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KEPADATAN RELATIF POPULASI BUAYA MUARA
(Crocodylus porosus) DI HILIR SUNGAI BATANG
KECAMATAN AIR SUGIHAN
KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Redi Oktaberi
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya

redioktabery@gmail.com

ABSTRAK

Populasi manusia dan kegiatan manusia yang semakin meningkat
merupakan faktor utama pemicu kepunahan satwa liar termasuk buaya muara.
Indikasi menurunnya populasi buaya muara disebabkan oleh berbagai sebab salah
satunya adalah kerusakan habitat yang terus menerus dan mengalami degradasi
sehingga pola pergerakan buaya menjadi terbatas dan seiring waktu akan terus
bergeser menyebabkan penurunan populasi buaya muara bahkan menuju
kepunahan lokal pada wilayah tertentu. Perburuan secara liar dan lemahnya
pengetahuan dari masyarakat setempat mengenai pelestarian lingkungan
khususnya buaya muara juga menjadi faktor penyebabnya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kepadatan relatif populasi buaya muara yang terdapat di Hilir
Sungai Batang Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
informasi ilmiah mengenai kepadatan relatif populasi buaya muara yang terdapat
di Hilir Sungai Batang Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir,
sehingga menjadi dasar bagi pengelola kawasan dalam upaya konservasi buaya
muara serta dapat menjadi sumber data bagi peneliti lainnya. Penelitian dilakukan
pada bulan Maret sampai dengan Mei 2019. Lokasi penelitian adalah Hilir Sungai
Batang, Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan. Didapatkan hasil bahwa kepadatan relatif populasi (densitas
relatif) di Hilir Sungai Batang adalah sebesar 1,08 individukm -dan di kanal
sebesar 0,50 individukm dan Sungai Batang merupakan habitat yang tinggi
tingkat kepadatan relatif populasi buaya muara dibandingkan dengan tingkat
kepadatan relatif populasi buaya muara yang terdapat pada kanal.

Kata kunci : buaya muara, Crocodylus porosus, populasi, densitas, Sungai
Batang

r. Arum Setiawan, M.Si Dr. rér.nat. Indra Yustian, M.Si.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman jenis satwa liar di Indonesia dalam keadaan terancam
punah karena banyak populasi yang menurun dari tahun ke tahun. Penyebab
terancamnya adalah penurunan habitat alami. Selain penurunan habitat,
pemanfaatan satwa liar secara berlebihan menjadi salah satu penyebab punahnya
satwa liar. Manusia berburu satwa liar diantaranya sebagai sumber pakan, bahan
pengobatan, hewan peliharaan, bahkan diperjualbelikan sebagai barang komoditas
(Soehartono dan Mardiastuti, 2003).

Sumatera memiliki kekayaan fauna yang sangat beragam jenis. Keberadaan
hutan di Sumatera sekarang terancam dengan berbagai aktivitas manusia. Populasi
manusia dan kegiatan manusia yang semakin meningkat merupakan faktor utama
pemicu kepunahan satwa liar khususnya buaya muara. Jenis-jenis kegiatan yang
dapat merusak diantaranya kegiatan eksploitasi pertambangan, kegiatan HPH
(Hak Pengusahaan Hutan), HTI (Hutan Tanaman Industri), pemukiman
transmigrasi, industri, pertanian, perkebunan, perternakan dan perikanan
(Supriatna, 2008).

Buaya muara mampu hidup di berbagai kondisi perairan, baik pada perairan
yang bersalinitas tinggi. Meskipun memiliki sebaran habitat yang luas, kualitas
habitat juga memegang peranan penting bagi kelestarian satwaliar pada umumnya,
termasuk buaya muara. Indikasi menurunnya populasi buaya muara disebabkan
oleh berbagai sebab salah satunya adalah kerusakan habitat yang terus menerus
dan mengalami degradasi sehingga pola pergerakan buaya menjadi terbatas dan
seiring waktu akan terus bergeser menyebabkan penurunan populasi buaya muara
bahkan menuju kepunahan lokal pada wilayah tertentu, perburuan secara liar dan
lemahnya pengetahuan dari masyarakat setempat mengenai pelestarian lingkungan
khususnya buaya muara.

Buaya muara merupakan satwa liar yang mempunyai potensi besar yang
dapat dikembangkan menjadi sumber ekonomi bagi masyarakat. Barang-barang

yang dapat dihasilkan dari buaya muara dapat berupa daging, kulit, dan bagian
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tubuh buaya yang lain seperti lemak, empedu, tangkur, gigi dan juga kuku. Kulit
buaya muara dapat digunakan sebagai kerajian tangan seperti tas, ikat pinggang,
jaket, sepatu, sandal, dompet, koper. Daging buaya muara dapat digunakan
sebagai sumber protein yang tinggi. Bagian kuku dan gigi dari buaya muara dapat
dijadikan sebagai aksesoris sedangkan bagian empedu, tangkur dan lemaknya
dapat dijadikan untuk obat tradisional.

Buaya muara adalah jenis buaya yang terutama hidup di sungai-sungai dan
di laut dekat muara. Daerah penyebarannya dapat ditemukan di seluruh perairan
Indonesia. Moncong buaya spesies ini cukup lebar dan tidak punya sisik lebar
pada tengkuknya. Panjang tubuh termasuk ekor bisa mencapai 12 meter seperti
yang pernah ditemukan di Sangatta, Kalimantan Timur. Penyebarannya buaya
muara memiliki wilayah perantauan mulai dari perairan Teluk Benggala (Sri
Lanka, Bangladesh, India) hingga perairan Polinesia (Kepulauan Fiji dan
Vanuatu). Habitat buaya muara dapat ditemukan di perairan Indonesia dan
Australia (IUCN Crocodile Specialist Group, 1996).

Indonesia terdapat empat jenis buaya diantaranya buaya Senyulong
(Tomistoma schlegelii), buaya Siam (Crocodylus siamensis), buaya Muara
(Crocodylus porosus), dan buaya air tawar Irian (Crocodylus novaeguineae).
Keempat jenis buaya tersebut dilindungi berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 Tahun 2018 tentang Jenis
Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi yang tetap mengacu pada Peraturan
Pemerintah No. 7 Tahun 1999. Pengelolaan buaya di Indonesia dibagi menjadi
dua berdasarkan pada wilayah regional, yaitu manajemen buaya regional Papua
yang berprinsip pada manajemen ranching atau pembesaran anakan buaya dari
alam di kandang pembesaran dan regional di luar Papua yang berprinsip pada
manajemen captive breeding atau penangkaran (Kurniati, 2002).

Seiring dengan membaiknya populasi buaya muara, status buaya muara di
Indonesia dan Australia dalam daftar CITES (Convension on International Trade
of Endangered Species of Wild Fauna and Flora) dari Appendix 1 ke Appendix 11
pada tahun 1990. Pemindahan status populasi ke Appendix 1l diikuti dengan
diizinkannya pembukaan kembali industri yang berorientasi pada ekspor buaya

muara, mengatur perburuan buaya dan penangkaran. Sebagai tekanan yang
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disebabkan oleh perburuan untuk tujuan komersial, maka keberhasilan konservasi
buaya di alam tergantung dari pemantauan yang berkelanjutan untuk mengetahui
status populasi yaitu naik, stabil, atau turun. Status populasi ini berguna dalam
mengendalikan jumlah frekuensi perburuan buaya muara (Kurniati, 2002).

Kepadatan relatif populasi buaya muara yang digunakan dalam penelitian
ini didasari oleh karena buaya muara merupakan satwa yang bermobilitas dan
satwa yang memiliki derajat ketakutan (akan bersembunyi bila keberadaannya
mulai terganggu) maka buaya yang dihitung hanya buaya yang dijumpai saja saat
observasi maka pendugaan kepadatan populasinya secara absolute (total) sulit
dilakukan. Menurut Bayliss (1987) sebagian besar untuk pendugaan populasi
dapat terselesaikan dengan menggunakan dengan indeks kepadatan populasi
relatif, khususnya yang terkait dengan penggunaan habitat, laju kenaikan, sebaran
dan reaksi populasi terhadap perlakuan manajemen.

Minimnya catatan mengenai kepadatan relatif populasi buaya muara di
Sumatera Selatan khususnya yang ada di Hilir Sungai Batang Kecamatan Air
Sugihan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, perlu dilakukan penelitian yang
berkelanjutan untuk mengetahui kepadatan relatif populasi buaya muara yang
terdapat di Hilir Sungai Batang Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Sehingga data tersebut dapat dijadikan pendukung atau data dasar
untuk pengambilan keputusan dalam rangka pengelolaan kawasan dan
keanekaragaman hayati khususnya konservasi buaya muara yang terdapat di Hilir
Sungai Batang di Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Sungai Batang merupakan sungai yang memiliki panjang + 31 km berada
dalam kawasan konsesi perusahaan hutan tanaman industri PT. Bumi Andalas
Permai yang secara administratif termasuk kedalam wilayah Kecamatan Air
Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan. Sungai
Batang merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai Air Sugihan yang bermuara

langsung ke Selat Bangka.
1.2. Rumusan Masalah

Melihat dari taksiran IUCN (International Union For Conservation of

Nature and Nature Resources) mengenai status konservasi buaya muara yang
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berada di tingkat LC (Least Concern) dengan data terakhir dinilai pada tahun
1996 sehingga perlu dilakukan perbaharuan informasi mengenai buaya muara.
Disisi lain data mengenai kepadatan relatif populasi buaya muara di Hilir Sungai
Batang yang bersinggungan langsung dengan perusahaan hutan tanaman industri
ini belum terdokumentasi dengan baik untuk dapat di pergunakan dalam upaya
pengelolaan kawasan yang lebih baik terhadap kelestarian keanekaragaman hayati
khususnya buaya muara di kawasan tersebut.

Salah satu cara untuk mengetahui kepadatan relatif populasi buaya muara
yang ada di Hilir Sungai Batang Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan
Komering Ilir tersebut adalah melalui kegiatan observasi, sehingga sangat
diperlukan penelitian untuk mengetahui kepadatan relatif populasi buaya muara
yang terdapat di Hilir Sungai Batang Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan

Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan relatif populasi buaya
muara yang terdapat di Hilir Sungai Batang Kecamatan Air Sugihan Kabupaten

Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
kepadatan relatif populasi buaya muara yang terdapat di Hilir Sungai Batang
Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir, sehingga menjadi dasar
bagi pengelola kawasan dalam upaya konservasi buaya muara serta dapat menjadi

sumber data bagi peneliti lainnya.
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